BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Upaya perlindungan dan preservasi karya seni rupa menjadi bagian penting dalam
keberlanjutan identitas kultur dan budaya suatu kehidupan bermasyarakat, identitas ini
merupakan bagian dari kekayaan bangsa yang tidak boleh hilang maupun mengalami
kerusakan. Museum, galeri, maupun fasilitas serupa, merupakan wadah dalam lingkup
arsitektural yang berperan penting dalam menciptakan lingkup wadah ruang yang aman,
stabil, dan berkelanjutan bagi keberadaan objek seni rupa yang berharga.

Menurut pedoman teori upaya preservasi karya seni rupa yang didapat, lingkup ruang
tempat tersimpannya koleksi karya-karya seni rupa harus memiliki sebuah kondisi yang
cenderung konstan atau stabil, kondisi ini dihasilkan melalui penciptaan lingkup mikro-
klimat yang memiliki kondisi aliran udara, temperatur, dan kelembaban tersendiri, yang tidak
dipengaruhi oleh faktor luar ruang. Kondisi klimat ruang yang relatif tidak konstan atau
berfluktuasi akan berdampak buruk bagi eksistensi objek karya seni rupa yang tersimpan,
kerusakan seperti craquelé, patahan media, bulging permukaan, deteriorasi material,
pengeringan, dan kerusakan lainnya, di mana kondisi fisik suatu objek akan mengalami
perubahan dan sulit untuk diselamatkan kembali.

Melalui observasi lapangan ditemukan bahwa objek studi Galeri Nasional Indonesia
cenderung memiliki kondisi klimat ruang yang berfluktuasi atau tidak stabil bagi upaya
preservasi karya seni rupa. Pada sisi lain didapatkan bahwa lingkup museum telah memiliki
instalasi sistem aktif pendukung seperti HVAC dan dehumidifier dalam mengupayakan
kondisi klimat ruang yang tepat, namun hasil menunjukkan bahwa fluktuasi temperatur serta
kelembaban ruang yang didapatkan masih cenderung melebihi batas toleransi pedoman
preservasi itu sendiri. Melalui hasil observasi dan simulasi, kondisi klimat ruang pameran
museum yang berfluktuasi ditemukan terjadi oleh karena pengaruh angin luar yang masuk
membawa kondisi klimat eksternal ke dalam bangunan, sehingga ditemukan terjadi adanya
fenomena ketidakteraturan, turbulensi, serta peningkatan aliran udara dalam ruang museum
yang bertentangan dengan pedoman preservasi karya seni rupa.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, digagaskan sebuah hipotesis penciptaan
lingkup mikro klimat yang diterapkan melalui penciptaan desain pasif ruang pengantara atau

airlock. Penempatan sistem ruang pengantara pada area bukaan krusial bangunan
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memberikan pengaruh insulasi ruang dalam dari pengaruh iklim dan aliran udara luar
bangunan, yang bekerja berdasarkan konfigurasi posisi dan bukaan. Optimasi desain ruang
pengantara yang di implementasikan dengan desain bukaan yang berseberangan dan bertolak
dengan tampak bangunan, menjadi alternatif optimasi yang tepat.

Dari hasil simulasi optimasi sistem pasif ruang pengantara yang di implementasi
terhadap koridor bangunan museum, ditemukan bahwa sistem pasif ini bekerja secara baik
dalam mengurangi aliran udara luar yang masuk serta ditemukan relatif menciptakan lingkup
klimat internal yang lebih stabil dan konstan. Optimasi desain ruang pengantara ini mampu
bekerja pada kondisi sampel yang dianggap menjadi paling ekstrim, dan mampu dalam
menciptakan kondisi konstan dan isolasi klimat internal itu sendiri serta memungkinkan
sistem pendukung aktif untuk bekerja secara maksimal dengan energi yang lebih rendah.

Oleh karena itu, penerapan desain tatanan ruang pengantara menjadi solusi desain
pasif yang baik untuk diterapkan pada lingkup museum. Sistem desain sederhana yang
cenderung memakan biaya rendah dan memungkinkan untuk diterapkan pada lingkup
institusi nasional, menjadi nilai penting dalam terciptanya upaya preservasi karya seni rupa di

Indonesia.

5.2.  Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh desain tatanan ruang terhadap upaya
preservasi karya seni rupa pada museum Galeri Nasional Indonesia berdasarkan teori
pedoman preservasi, menunjukkan bahwa keberadaan rancangan tatanan ruang pengantara
atau airlock memiliki sebuah pengaruh yang signifikan bagi tujuan serta upaya preservasi
karya seni rupa pada museum Galeri Nasional Indonesia, di mana terdapat beberapa saran
yang dapat diberikan yaitu antara lainnya:

1. Sebagai salah satu institusi museum seni rupa yang penting di Indonesia, Galeri
Nasional Indonesia hendaknya dapat mengupayakan implementasi nyata rancangan
sistem ruang pengantara pada bangunan museum saat ini. Implementasi prinsip
desain tatanan ruang pengantara merupakan sebuah upaya preservasi yang cukup
sederhana dan mudah untuk dilakukan, serta bila dibandingkan dengan penerapan
sistem lainnya, cenderung memakan biaya yang rendah namun tetap memiliki
pengaruh yang signifikan. Pada masa yang mendatang, diharapkan Galeri Nasional
Indonesia mampu sepenuhnya menyadari betapa krusialnya upaya perlindungan
serta preservasi objek seni rupa yang tersimpan dan tidak secara penuh bergantung

pada kinerja sistem pendukung aktif melainkan mulai berfokus pada keberadaan



bangunan dan ruang sebagai pemeran primer dalam upaya perlindungan yang
diharapkan. Melalui permulaan yang sederhana, dan pengembangan pada berbagai
area lainnya yang membutuhkan perlakuan setara, diyakini bahwa Galeri Nasional
Indonesia dapat menjadi wadah yang tepat dan mulai diakui mata dunia.

. Tidak hanya pada lingkup museum Galeri Nasional Indonesia saja, penerapan
rancangan tatanan ruang pengantara juga sebaiknya dapat diterapkan secara baik
pada berbagai lingkup institusi museum lainnya, terutama mengingat bahwa
banyak bangunan museum di Indonesia yang cenderung menempati bangunan
bersejarah yang fungsi aslinya tidak dipergunakan sebagai guna museum.
Penerapan yang tepat akan berdampak baik bagi keberlanjutan koleksi museum, di
mana perihal ini sekaligus mampu dalam memperlihatkan kinerja dan upaya
museum di Indonesia terhadap institusi global dalam menanggapi tuntutan era
preservasi modern.

. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan penambahan variabel lain yakni pada
faktor material permukaan dan pengaruhnya terhadap kondisi dalam ruang, serta
pengukuran kinerja pemanfaatan sistem aktif dalam meningkatkan daya rancangan

tatanan ruang pengantara atau airlock pada kondisi bangunan museum lainnya.
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Bulging adalah kondisi permukaan suatu karya seni mengalami ketidakteraturan permukaan,

di mana perihal ini disebabkan oleh akibat fenomena fluktuasi klimat ruang.

Climate Control adalah upaya yang dilakukan dalam mengupayakan, memiliki, atau

menyediakan lingkup kontrol buatan suhu udara, kelembaban, dan gerakan udara.

Craquelé adalah sebuah kerusakan berupa pola halus yang berbentuk retakan padat yang
terbentuk pada permukaan material objek karya seni (biasanya pada lukisan), yang terjadi

akibat pengeringan, penuaan, pola yang disengaja, atau kombinasi lainnya.

Fluktuasi adalah sebuah fenomena di mana suatu kondisi lingkup mengalami ketidakstabilan
atau tidak konstan, di mana terjadi kenaikan dan penurunan yang tidak teratur dalam
jangkauan jumlah atau jumlah.fenomena di mana suatu kondisi lingkup mengalami
ketidakstabilan atau tidak konstan, di mana terjadi kenaikan dan penurunan yang tidak teratur

dalam jangkauan jumlah atau jumlah.

Klimat adalah sebuah faktor kondisi lingkup ruang yang mencangkup aspek temperatur,
kelembaban, serta aliran udara ruang yang digunakan sebagai acuan lingkup pengukuran

ruang.

Konservasi adalah seluruh upaya atau tindakan yang ditujukan untuk mengupayakan
pelestarian dan perlindungan warisan budaya yang memastikan kemudahan aksesibilitas bagi
generasi sekarang dan yang mendatang. Kategori konservasi meliputi upaya konservasi

preventif, konservasi remedial dan restorasi.

Manajemen Koleksi adalah upaya pengelolaan yang meliputi penerapan dan pengembangan,
penyimpanan, dan pelestarian objek karya seni rupa, serta objek setara, yang dapat didukung

melalui material dan wadah penyimpanan dan pencatatan.
Perawatan Koleksi adalah upaya perawatan atau pencegahan fisik objek yang dilakukan
untuk mencegah kerusakan atau penundaan kerusakan alami objek koleksi seni rupa, dalam

skala besar atau keseluruhan suatu kelompok kumpulan objek seni.
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Preservasi adalah upaya, kegiatan, atau proses yang mengupayakan penjagaan suatu objek

yang berharga agar tetap, utuh, atau bebas dari kerusakan atau pembusukan.

Preventive Conservation adalah seluruh upaya atau tindakan yang ditujukan untuk
menghindari dan meminimalkan potensi kerusakan atau kerugian objek seni rupa di masa
mendatang, yang dilakukan dalam konteks fisik atau lingkup di sekitar objek, baik dalam
sekelompok kumpulan objek maupun keberadaan usia dan kondisi. Tindakan ini bersifat
tidak secara langsung atau tidak mengganggu bahan dan struktur fisik objek secara langsung

serta tidak mengubah penampilan.

Remedial Conservation adalah seluruh upaya atau tindakan yang diterapkan pada objek atau
sekelompok objek seni rupa yang bertujuan untuk menahan potensi kerusakan melalui
perkuatan struktur dan material. Tindakan ini hanya dilakukan ketika objek berada dalam
kondisi cenderung rapuh atau memburuk, atau ancaman hilang dalam waktu singkat.

Tindakan ini terkadang mengubah tampilan fisik objek.

Restorasi adalah seluruh upaya atau tindakan yang diterapkan pada fisik objek seni rupa
yang telah layak dan stabil yang bertujuan dalam mengembalikan status apresiasi,
pemahaman, dan penggunaan objek kembali pada kondisi yang lebih baik tanpa mengubah
tampilan objek itu sendiri. Tindakan ini hanya dilakukan ketika objek telah kehilangan
sebagian kecil dari tampilan atau fungsi akibat perubahan yang dihasilkan oleh kerusakan

pada masa lampau.

Ruang Pameran merupakan wadah tempat di mana dilakukannya kegiatan penampilan
umum karya seni atau objek yang menarik, yang diadakan pada suatu wadah atau lingkup

dalam bangunan museum atau setara.

Stabilisasi adalah suatu proses penanganan suatu objek secara fisik yang diatur sedemikian
rupa agar lebih aman atau stabil, menjadi atau dibuat tidak memungkinkan untuk berubah,

gagal, atau menurun kondisinya, agar tetap sesuai dengan keasliannya.

Turbulensi adalah fenomena di mana terjadi gerakan udara yang tidak teratur yang

dihasilkan dari pusaran dan arus vertikal yang tidak teratur.
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